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Program Studi D3 Akuntansi Politeknik Pos Indonesia 

ABSTRAK 

Setiap perusahaan dibentuk karena adanya tujuan. Salah satunya mempertahankan 

keberlangsungan usahanya (going concern) agar terus beroperasi. Going concern dikaitkan 

dengan kemampuan manajemen dalam mengelola perusahaan. Oleh sebab itu, penerimaan 

opini audit going concern menjadi aspek yang krusial bagi perusahaan terutama yang terdaftar 

dalam pasar modal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetuhi pengaruh opini audit tahun 

sebelumnya, ukuran perusahaan, profitabilitas dan liabilitas terhadap penerimaan opini audit 

going concern. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah kuantitatif. Data yang 

digunakan adalah data sekunder. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2015-

2020. Berdasarkan hasil purposive sampling diperoleh 70 sampel yang memenuhi kriteria. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi logistik dengan 

program SPSS versi 26. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa opini audit tahun 

sebelumnya, ukuran perusahaan, profitabilitas dan likuiditas tidak berpengaruh signifikan 

terhadap penerimaan opini audit going concern. 

Kata Kunci: Opini Audit Tahun Sebelumnya, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Likuiditas, 

Opini Audit Going Concern 

1. PENDAHULUAN 

Latar Belakang  

 

 Setiap perusahaan dibentuk karena 

adanya tujuan. Salah satunya adalah 

mempertahankan keberlangsungan 

usahanya (going concern) agar dapat terus 

beroperasi dan menghasilkan laba. Salah 

satu faktor yang mencerminkan 

keberlangsungan (going concern) 

perusahaan adalah reputasi dan kinerja 

perusahaan tersebut. Going concern selalu 

dikaitkan dengan kemampuan manajemen 

dalam mengelola perusahaan. Oleh sebab 

itu, penerimaan opini audit going concern 

menjadi satu aspek yang sangat krusial bagi 

perusahaan terutama yang terdaftar dalam 

pasar modal. Penerimaan opini audit  going 

concern akan berdampak negatif pada 

kelangsungan hidup perusahaan, sebab itu 

perusahaan berusahan meyakinkan para 

auditor untuk mempertimbangkan 

pemberian opini audit going concern.   

mailto:wahyutari19@gmail.com
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Perusahaan yang menerima opini 

audit going concern adalah perusahaan 

yang mengalami masalah keuangan seperti 

penurunan pendapatan atau yang 

mengalami kerugian terus menerus. 

Permasalahan  

 

Berdasarkan permasalahan pada latar 

belakang, maka rumusan masalah yang 

akan diteliti pada penelitian ini adalah: 

1. Apakah opini audit tahun sebelumnya 

berpengaruh terhadap penerimaan 

opini audit going concern? 

2. Apakah ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap penerimaan 

opini audit going concern? 

3. Apakah profitabilitas berpnegaruh 

terhadap penerimaan opini audit going 

concern? 

4. Apakah likuiditas berpengaruh 

terhadap penerimaan opini audit going 

concern? 

Tujuan  

 

Merujuk pada permasalahan dan 

pertanyaan penelitian, penelitian ini 

bertujuan untuk: 

1. Mengetahui apakah opini audit tahun 

sebelumnya mempengaruhi 

penerimaan opini audit going concern. 

2. Mengetahui apakah ukuran perusahaan 

mempengaruhi penerimaan opini audit 

going concern. 

3. Mengetahui apakah profitabilitas 

mempengaruhi penerimaan opini audit 

going concern. 

4. Mengetahui apakah likuiditas 

mempengaruhi penerimaan opini audit 

going concern. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

Opini Going Concerm 

 

Dalam PSA No.30 Seksi 341 

menjelaskan bahwa opini going concern 

adalah opini yang dihasilkan oleh auditor 

guna memastikan apakah perusahaan dapat 

mempertahankan keberlangsungan 

perusahaannya. 

Opini going concern adalah opini 

yang diberikan auditor kepada perusahaan 

mengenai apakah suatu perusahaan 

memiliki kemampuan untuk 
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mempertahankan keberlangsungannya di 

masa yang akan datang (going concern). 

Opini Audit Tahun Sebelumnya 

Menurut Hati dan Rosini (2017) 

“Opini audit tahun sebelumnya 

didefinisikan sebagai opini audit yang 

diterima oleh auditee pada tahun 

sebelumnya.” 

Opini audit tahun sebelumnya 

adalah opini tahun sebelumnya yang 

diterima perusahaan dari auditor mengenai 

kewajaran laporan keuangan suatu 

perusahaan.  

Ukuran Perusahaan 

Hery (2016:97) menyatakan bahwa 

“Ukuran perusahaan merupakan skala yang 

menunjukkan besar atau kecilnya 

perusahaan. Ukuran perusahaan yang lebih 

besar cenderung akan lebih kritis 

mendapatkan perhatian baik dari para 

analis, investor mapun pemerintah.” 

Ukuran perusahaan merupakan 

patokan yang digunakan untuk sebagai 

proyeksi mengukur besar kecilnya 

perusahaan melalui aktifa, modal ataupun 

penjualan. 

Profitabilitas 

Menurut Sujarweni (2017: 64) 

“Profitabilitas adalah rasio yang digunakan 

untuk mengukur tingkat imbalan atau 

perolehan (keuntungan) dibanding 

penjualan atau aktiva, mengukur seberapa 

besar kemampuan perusahaan memperoleh 

laba dalam hubungan dengan penjualan.” 

Profitabilitas dalam penelitian ini 

menggunakan return on assets (ROA) yang 

dirumuskan sebagai berikut : 

ROA = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 x 100 %   

 

Likuiditas 

Menurut Kasmir (2016:128) “Rasio 

likuiditas adalah rasio yang menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam membayar 

utangutang jangka pendeknnya yang jatuh 

tempo atau rasio untuk mengetahui 

kemampuan perusahaan dalam membiayai 

dan memenuhi kewajiban pada saat 

ditagih.” 

Likuditas dalam penelitian ini 

menggunakan curent ratio yang 

dirumuskan sebagai berikut: 
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  𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡i𝑜 = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

 

3. METODE PENELITIAN 

 

Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini metode 

penelitian yang digunakan adalah metode 

kuantitatif. meneliti pada populasi atau 

sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian.  

Sumber Data  

Dalam penelitian ini menggunakan 

sumber data sekunder berupa laporan 

keuangan perusahaan manufaktur sub 

sektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2015 – 2020 dari website Indonesia 

Stock Exchange (IDX) yaitu 

www.idx.co.id. 

Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang 

digunakan adalah studi kepustakaan dan 

studi dokumentasi. Studi pustaka dilakukan 

dengan mengolah literatur, artikel, jurnal 

yang berkaitan dengan topik pembahasan 

dalam penelitian. Sedangkan metode 

dokumentasi dilakukan dengan 

mengumpulkan data-data laporan keuangan 

pada perusahaan manufaktur sub sektor 

makanan dan minuman yang terdaftar 

dalam BEI tahun 2015 sampai dengan 

tahun 2020 melalui www.idx.co.id. 

Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh perusahaan manufaktur sub sektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di 

BEI tahun 2015 hingga tahun 2020 yang 

dimuat dalam IDX.  

Sampel  

Sampel dalam penelitian ini dipilih 

menggunakan metode purposive sampling 

dengan kriteria: 

1. Perusahaan manufaktur sub sektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di 

BEI tahun 2015-2020. 

2. Perusahaan yang menerbitkan laporan 

keuangan dari tahun 2015-2020. 

3. Perusahaan yang menerbitkan laporan 

keuangan lengkap secara berturut-turut 

yang telah diaudit selama tahun 2015 

sampai 2020. 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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4. Perusahaan yang tidak mengalami 

delisting dan suspense di BEI dari tahun 

2015 sampai 2020. 

5. Perusahaan yang menerbitkan laporan 

keuangan dalam mata uang rupiah.  

Berdasarkan kriteria yang telah 

ditetapkan diatas, maka diperoleh 

perusahaan yang menjadi sampel berjumlah 

14 perusahaan. Daftar perusahaan sampel 

disajikan sebagai berikut: 

Tabel 1 

Daftar Perusahaan yang 

Menjadi Sampel Penelitian 

Sumber: www.idx.co.id 

 

 

 

 

Definisi Operasional  

Variabel Independen  

 

Variabel bebas adalah merupakan 

variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau 

timbulnya variabel dependen (terikat). 

Dalam penelitian ini variabel indpendennya 

antara lain: 

a. Opini audit tahun sebelumnya  

Variabel ini diukur dengan variabel 

dummy, perusahaan yang menerima 

opini audit going concern (GCAO) 

pada tahun sebelumnya diberi kode 

1,  sedangkan perusahaan yang 

menerima opini audit non going 

concern (NGCAO) pada tahun 

sebelumnya diberi kode 0 (Trida, 

2020). 

b. Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan atau firm size 

dihitung dengan penggunaan 

logaritma natural total aset. 

Logaritma natural digunakan 

bertujuan untuk meminimalisisr 

data dengan fluktuasi yang 

berlebihan. Penggunaan logaritma 

1 Akasha Wira International Tbk ADES

2 FKS Food Sejahtera Tbk AISA

3 Wilmar Cahaya Indonesia Tbk CEKA

4 Delta Djakarta Tbk DLTA

5 Indofood CBP Sukses Makmur Tbk ICBP

6 Indofood Sukses Makmur Tbk INDF

7 Multi Bintang Indonesia Tbk MLBI

8 Mayora Indah Tbk MYOR

9 Nippon Indosari Corpindo Tbk ROTI

10 Sekar Bumi Tbk SKBM

11 Sekar Laut Tbk SKLT

12 Siantar Top Tbk STTP

13 Tunas Baru Lampung Tbk TBLA

14 Ultra Jaya Milk Industry Tbk ULTJ

No. Nama Perusahaan Kode
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natural juga bertujuan 

menyederhanakan jumlah aset yang 

kemungkinan mencapai nominal 

triliunan rupiah tanpa merubah 

proporsi sebenarnya (Setiawan dan 

Mahardika, 2019). Rumus dari 

ukuran perusahaan adalah sebagai 

berikut 

      Ukuran Perusahaan = Ln (Total Aset) 

 

c. Profitabilitas 

Profitabilitas dalam penelitian ini 

menggunakan return on assets 

(ROA) yang dirumuskan sebagai 

berikut : 

               ROA = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 x 100 % 

d. Likuiditas  

Tingkat likuiditas perusahaan dapat 

diukur melalui current ratio. Current 

ratio dirumuskan sebagai berikut: 

   𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡i𝑜 = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

 

Variabel Dependen  

Variabel terikat merupakan variabel 

yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, 

karena adanya variabel bebas. Dalam 

penelitian ini variabel dependennya opini 

audit going concern. Variabel ini diukur 

dengan menggunakan variable dummy, 

dimana kode 1 untuk perusahaan yang 

menerima opini audit going concern 

(GCAO) dan kode 0 untuk perusahaan yang 

menerima opini audit non going concern 

(NGCAO) (Trida, 2020). 

Teknik Analisis Data  

Uji Kelayakan Model Regresi 

Uji kelayakan model regresi pada 

penelitian ini dinilai dengan menggunakan 

Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit 

Test. Model ini untuk menguji hipotesis nol 

bahwa data empiris sesuai dengan model 

(tidak ada perbedaan antara model dengan 

data sehingga model dapat dikatakan fit).  

Uji Koefisien Determinasi (Nagelkarke R 

Square) 

Uji koefisien determinasi 

digunakan untuk mengukur seberapa besar 

variabilitas variabel independen mampu 

memperjelas variabilitas variabel 

dependen. Koefisien determinasi pada 

regresi logistik dilihat dari Nagelkerke R 

Square, karena nilai Nagelkerke R Square 

dapat diinterpretasikan seperti nilai R 

Square pada multiple regression. 
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Nagelkerke R Square merupakan 

modifikasi dari koefisien cox and snell 

untuk memastikan bahwa nilai akan 

bervariasi dari 0 (nol) sampai 1 (satu).  

Menilai Model Fit (Overall Model Fit 

Test) 

Uji ini digunakan untuk menilai 

model yang telah dihipotesiskan telah fit 

atau tidak dengan data. Hipotesis tersebut 

menjelaskan bahwa kita tidak akan 

menolak hipotesis nol supaya model fit 

dengan data. Statisktik yang digunakan 

berdasarkan likelihood. Likelihood L 

merupakan probabilitias bahwa model yang 

dihipotesiskan menggambarkan data input.  

Matriks Klasifikasi 

Matriks klasifikasi menunjukkan 

prediksi model regresi untuk menentukan 

kemungkinan terjadinya peristiwa. Pada 

penelitian ini matriks klasifikasi digunakan 

untuk menentukan kemungkinan terjadinya 

penerimaan audit going concern pada 

perusahaan sampel (Imam Ghozali, 2018). 

Uji Hipotesis 

Pengujian dengan model regresi 

logistik digunakan dalam penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh dari 

masing-masing variabel independen 

terhadap variabel dependen atau bertujuan 

untuk membuktikan hipotesis yang 

diajukan (Imam Ghozali, 2018). Kriteria 

pengujiannya dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

1) H0 diterima dan Ha ditolak yaitu 

apabila ρ value atau nilai probabilitas 

(sig wald) > 0.05 pada α = 5% yang 

berarti bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara variabel independen 

dengan variabel dependen. 

2) H0 ditolak dan Ha diterima yaitu 

apabila ρ value atau nilai probabilitas 

(sig wald) < 0.05 pada α = 5% yang 

berarti bahwa tidak terdapat pengaruh 

yang signifikan antara variabel 

independen dengan variabel 

dependen. 

4. Hasil dan Pembahasan  

Dalam penelitian ini, yang menjadi unit 

analisis adalah Perusahaan Manufaktur Sub 

Sektor Makanan dan Minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Periode 2015-2020.  
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Uji Kelayakan Model Regresi 

Tabel 2 

Hasil Pengujian Kelayakan Model 

Regresi 

 

 

 

 

 

Sumber: Data sekunder yang diolah 

dengan SPSS 

 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan 

hasil signifikansi sebesar 1.000 artinya 

menunjukan nilainya lebih besar dari 0.05. 

Dengan demikian disimpulkan bahwa tidak 

ada perbedaan antara model dengan data, 

artinya model yang dihasilkan pada 

penelitian ini mampu mempredikasi nilai 

observasinya, sehingga model diterima dan 

dapat digunakan pada analisis selanjutnya.  

Uji Koefisien Determinasi (Nagelkarke R 

Square) 

Tabel 3 

Koefisien Determinasi Nagelkarke R 

Square 

Sumber: Data sekunder yang diolah dengan 

SPSS 

 

Berdasarkan  hasil analisis dapat 

diketahui nilai Nagelkerke R Square 

sebesar 1,000 artinya variabel dependen 

yang dapat dijelaskan oleh variabel 

independen adalah sebesar 100%. Hal ini 

menunjukan jika keanekaragaman variabel 

yang bisa diperlihatkan dari uji Nagelkerke 

R Square adalah 100% mendapat pengaruh 

dari variabel bebas. 

Uji Overall Model Fit 

Tabel 4 

Hasil Uji Fit 1 

Sumber: Data sekunder yang diolah dengan 

SPSS 
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Tabel 5 

Hasil Uji Fit 

Sumber: Data sekunder yang diolah 

dengan SPSS 

Berdasarkan hasil analisis data 

menunjukkan perbandingan antara nilai -2 

log likelihood blok pertama dan -2 log 

likelihood blok kedua dimana angka -2 log 

likelihood blok pertama lebih besar dari -2 

log likelihood kedua. Maka dapat 

disimpulkan bahwa model regresi 

menunjukkan model regresi yang baik, 

karena terdapat penurunan nilai dari blok 

pertama ke blok kedua. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Matrik Klasifikasi 

 

Tabel 6 

Tabel Klasifikasi 

 

Sumber: Data sekunder yang diolah dengan 

SPSS 

Berdasarkan hasil analisis terdapat  

dua laporan keuangan perusahaan  yang 

diprediksi tidak menerima audit going 

concern yaitu  pada laporan keuangan FKS 

Food Sejahtera Tbk tahun 2017 dan 2018. 

Dari total dua laporan keuangan perusahaan 

yang tidak menerima audit going concern, 

dan terdapat 68 laporan keuangan 

perusahaan yang diprediksi menerima audit 

going concern. Secara keseluruhan 

kekuatan prediksi atau ketepatan model 

dalam mengklasifikasin observasinya 

adalah 100%. 
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Persamaan Model Regresi Logistik 

Tabel 7 

Variable in the Equation 

 

Sumber: Data sekunder yang diolah dengan 

SPSS 

Berdasarkan hasil pengujian maka 

dapat diperoleh persamaan regresi logistik 

sebagai berikut: 

a. Nilai konstanta sebesar 29,666 

menunjukkan bahwa jika variabel 

independen (opini audit tahun 

sebelumnya, ukuran perusahaan, 

profitabilitas dan likuiditas) konstan 

atau bernilai 0, maka variabel 

dependen (opini audit going concern) 

bernilai 29,666. 

b. OATS memiliki nilai koefisien 

regresi sebesar -34,706, artinya jika 

variabel opini audit tahun 

sebelumnya mengalami kenaikan 

satu satuan, maka variabel opini audit 

going concern akan mengalami 

penurunan sebesar 34,706, sedangkan 

sisanya sebesar 65,294 dipengaruhi 

variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

c. SIZE memiliki nilai koefisien regresi 

sebesar -0,328, artinya jika variabel 

ukuran perusahaan mengalami 

kenaikan satu satuan, maka variabel 

opini audit going concern akan 

mengalami penurunan sebesar 0,328, 

sedangkan sisanya sebesar -9,672 

dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini. 

d. PROF memiliki nilai koefisien 

regresi sebesar 53,836, artinya jika 

variabel profitabilitas mengalami 

kenaikan satu satuan, maka variabel 

opini audit going concern akan 

mengalami kenaikan sebesar 53,836, 

sedangkan sisanya sebesar 46,164 

dipengaruhi variabel lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 
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e. Likuid memiliki nilai koefisien 

regresi sebesar -0,820, artinya jika 

variabel likuiditas mengalami 

kenaikan satu satuan, maka variabel 

opini audit going concern akan 

mengalami penurunan sebesar 0,820, 

sedangkan sisanya sebesar 9,18 

dipengaruhi variabel lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

Pengaruh Opini Audit Tahun 

Sebelumnya terhadap Opini Audit 

Going Concern 

Berdasarkan hasil analisis uji 

regresi logistik menunjukkan hasil sig 

sebesar 0,998 sehingga dapat dilihat bahwa 

0,998>0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 

H0 diterima dan Ha ditolak. Hasil ini 

membuktikan bahwa opini audit tahun 

sebelumnya tidak berpengaruh signifikan 

terhadap penerimaan opini audit going 

concern. Hasil penelitian ini mendukung 

hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Krissindiastuti dan Rasmini pada tahun 

2016 yang mendapatkan hasil yang sama 

yaitu opini audit tahun sebelumnya tidak 

berpengaruh terhadap opini audit going 

concern. 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap 

Opini Audit Going Concern  

Berdasarkan hasil analisis uji 

regresi logistik menunjukkan hasil sig 

sebesar 1,000 sehingga dapat dilihat bahwa 

1,000>0,05 maka dapat disimpulkan H0 

diterima dan Ha ditolak. Hal ini 

menunjukkan bahwa ukuran perusahaan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap 

penerimaan opini audit going concern. 

Sebagian sampel yang diteliti dalam 

penelitian ini tergolong ke dalam 

perusahaan besar. Hal itu terlihat dari 

jumlah aset yang dimiliki perusahaan 

dimana sebagian besar aset yang dimiliki 

perusahaan sampel berjumlah diatas dua 

ratus milyar. Sehingga dapat diasumsikan 

bahwa semakin tinggi total aset yang 

dimiliki perusahaan, maka perusahaan 

dianggap memiliki kemampuan untuk 

menjaga kelangsungan usahanya sehingga 

terdapat peluang besar tidak menerima 

opini audit going concern. 
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Pengaruh  Profitabilitas terhadap Opini 

Audit Going Concern  

Berdasarkan hasil analisis uji 

regresi logistik menunjukkan hasil sig 

sebesar 0,998 sehingga dapat dilihat bahwa 

0,998>0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 

H0 diterima dan Ha ditolak. Hasil ini 

membuktikan bahwa profitabilitas tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

penerimaan opini audit going concern. 

Hal tersebut juga sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Nugroho, 

dkk tahun 2018 yang menjelaskan bahwa 

profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 

penerimaan opini audit going concern. 

Penelitian tersebut menyatakan bahwa 

ROA dapat diinterpretasikan sebagai 

presentase laba yang dihasilkan dalam 

pemanfaatan aset sehingga terdapat 

kemungkinan rendahnya ROA bukan 

berarti perusahaan tersebut memiliki 

kinerja yang buruk, tetapi harus ditinjau dan 

dianalisa lebih lanjut penyebab rendahnya 

ROA. 

Pengaruh  Likuiditas terhadap Opini 

Audit Going Concern  

Berdasarkan hasil analisis uji 

regresi logistik menunjukkan hasil sig 

sebesar 1,000 sehingga dapat dilihat bahwa 

1,000>0,05 maka dapat disimpulkan H0 

diterima dan Ha ditolak artinya likuiditas 

tidak berpengaruh signifikan terhadap opini 

audit going concern. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Nugroho, dkk tahun 2018 yang 

menjelaskan bahwa likuiditas tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap opini audit going concern. 

Likuiditas dalam penelitian ini diproksikan 

dengan current ratio. Semakin kecil nilai 

current ratio maka semakin kecil pula 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya. Apabila 

perusahaan tidak mampu memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya maka hal 

tersebut dapat berpengaruh pada 

kredibilitas perusahaan sehingga 

perusahaan tersebut dianggap sedang 

mengalami masalah yang dapat 

mengganggu kelangsungan usahanya. 
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5. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil uji regresi 

logistik dan pembahasan yang telah 

dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan 

yaitu sebagai berikut: 

1. Dalam uji regresi logistik pengaruh 

opini audit tahun sebelumnya 

terhadap penerimaan opini audit 

going concern menunjukkan nilai 

signifikansi 0,998 sehingga dapat 

dilihat bahwa 0,998>0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa H0 diterima dan 

Ha ditolak yaitu opini audit tahun 

sebelumnya tidak berpengaruh 

signifikan terhadap opini audit going 

concern. 

2. Dalam uji regresi logistik pengaruh 

ukuran perusahaan terhadap opini audit 

going concern ditunjukkan dengan 

nilai signifikansi 1,000 sehingga dapat 

dilihat bahwa 1,000>0,05 maka dapat 

disimpulkan H0 diterima dan Ha 

ditolak yaitu ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

penerimaan opini audit going concern. 

3. Dalam uji regresi logistik pengaruh 

profitabilitas terhadap opini audit 

going concern yang ditunjukkan 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,998 

sehingga dapat dilihat bahwa 

0,998>0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa H0 diterima dan Ha ditolak 

artinya profitabilitas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap penerimaan opini 

audit going concern. 

4. Dalam uji regresi logistik pengaruh 

likuiditas terhadap opini audit going 

concern yang ditunjukkan dengan nilai 

signifikansi sebesar 1,000 sehingga 

dapat dilihat bahwa 1,000>0,05 maka 

dapat disimpulkan H0 diterima dan Ha 

ditolak artinya likuiditas tidak 

berpengaruh signifikan terhadap opini 

audit going concern.  
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